PUTUSAN
Momor 1041/Pdt.G/2016/PA.Bm

Sl A
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilen Agama Bima yang memeriksa dan mengadili perkara perdala

tertentu pada fingkat pertama dalam sidang majelis lelah menjatuhkan putusan dalam
&
perkara Ceral Talak antara:

Abdul Kadir bin Abakar, umur 15 tahun, agama |slam, Pendidikan SLTA, pekerjaan
Petani, bertempat finggal di Dusun Rate RT.001 RW. 001 Desa
Keli Kecamatan Vioha Kabupaten Bima, sebagai Pemohon;
melawan
Sarmi binti llyas, umur 1B tahun, agama lslam, Pendidikan SLTA, peksrazn
Mengurus rumah fangga, berempat linggal Di Dusun Rato
RT.O001 FwW. 001 Desa Keli Kecamatan Waoha Kabupaten Bima,

sebagal Termohon;

Pengadilan Agema tersebut;

Telah membaca dan mempelajar berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Pemohon dan Termohon sera memerksa bukti-bukli
surat dan saksi-saksl di muks persidangan;

DUDLK PERKARA
Menimbang, bahwa Pamahon dengan surat permohonannya tenanggal 25 Juli
2016 yang telah terdaftar di Kepanitersan Pengadilan Agama Bima Mormer
1041/PdL &/2016/PA Bm mengemukakan hal-hal sebagai berikut :
|, Bahwa pada tanggal 26 Juli 2016, Pemohan dengan Termohon melzngsungkan
permikahan yang dicatal oleh Pegawal pencatat Mikah Kantor Urusan Agams
Kecamatan Woha Kabupaten Bima sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah
Momor : KUA 906,08 / Pw01 /3 /2016 tanggal 28 Juli 2018},

Bahwa setelah perikahan tersebul Pemohon dengan Termmaohon tidak pernah

e

tinggal bersama, dan masing-masing memilih tinggal dirumah orang tua dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah fangga disebabkan: a. Pamaohon

tidak manerima keadaan Termohan dikarenakan Termohon sudat hamil duluan;

Him. 1 dan 10 Putusan Momar 1047/Pdl G206/ PA.BM.
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Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara Pemohon dengan Termohan
tersebut lerjadi pada saat selelah menikah yang akibatnya antara Pemohon
dengan Termahon tidak ada lagi hubungan lahir maupun batin sampai sekarang;

4. Bahwa, Pemohen dan Termohen sudah pemah diupaya damaikan oleh keluarga

dan tokoh masyarakat namun fidak barhasi :

5. Bahwa, dengan kejadian tersebut rumah tangga amlara Pemohon dengan
Termn‘hnn sudah fidak dapal dibina dengan balk sehingga tjuan perkawinan
untuk membeniuk rumah iangga yang sakingh, mawaddah dan rahmah sudah sulil
dipertahankan lagi, dan karenanya agar masing-masing pihak tidak melanggar
norma hukum dan norma agama maka percersian merupakan allermatii terakhic

bagi Pemohon umluk menyelesaikan permasalshan antara Pemohon dengan

Temaohaon;

Berdasarkan alasan/dalil-dalll di atas, Pemohon mohon agar Ketua Penpadilan
Agama Bima Cg. Majelis Hakim memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjuinya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi ;

1. PRIMAIR:

1. Mengabulkan permchonan Pemohon;

2. Menyatakan member izin kepada Pemohon (Abdul Kadir bin Abakark untuk
menjatuhkan lalak saty Raji terhadap Termohon (Sarmi binti llyas) di depan
sidang Pengadilan Agama Bima ;

3. Menetapkan Biaya Perkara sesual Aluran yang berlaku ;

Z. SUBSIDAIR;

i Dan  atau  menjatubkan  putusan  lain yang  seadil-adiinya  berdasarkan
perimbangan Majelis Hakim;

Bahwa, pada hari persidangan yang lelah ditetapkan Pemahon dan Temmahaon
datang menghadap di persidangan;
Bahwa telah pula diupeyakan perdamaian melalui proses mediasi oleh mediater

yang disepakati oleh kedua belah pihak,;
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Bahwa oleh karena usaha damai dar majelis belum berhasil, maka sesual

dengan Perma 1 Tahun 2018, antara Pemohoen dengan Termehen telah pula menjalani
prases mediasi yang difasilitasi oleh mediator yakni Drs. M.Agus Sofwan Hadi, namun
sesuai dengan laporan Pemohon danTermahon sena laporan mediator secara tertulis
menyatakan bahwa mediasi gagal dan Majelis melanjutkan pemeriksaan dengan
membacakan surat permohonan Pemohon dimana Pemohon menyalakan bahwa telap
dengan dalil-dalil permohonan tersebut;
EBahwa, terhadap permohonan Pemohon tersebut, Termohon mengejukan
jawaban secara fizan pada pekoknya sebagai berikut ©
- Bahwa Termohon secara tegas menolsk dalil-dalil permahonan Cerai Talak yang
digjukan Pemohon, lerkecuali yang secara tegas diakui kebenarmnnya baik oleh
Termmohen maupun eleh Pemonon;
- Babwa Termohon membenarkan posita point nomor 1 (satu),
- Bahwa Termohon membenarkan posila point nomor 2 {dua), akan tetapi yang
manghamill adalah Pemahan karena kami sudah lama pacaran,
- Bahwa Termohen membantah posita poin 3.4, dan 5,
- Bshwa Termohon lidak ingin bercerai dengan Pemohon:
Bahwa atas jawaban Termmohon tersebul, Pemohon telsh mengajukan replik
lisannya yang pada pokoknya tetap pada permohonannya,

Babwa, terhadap replik Pemahan, Termohon telah menyampaikan duplik
secara lisan yang pada pokoknya Termohon tetsp dengan jawabannya dan lefap
dangan tuntutannya;

Bahwa, untuk menguatkan dalil-dall  permohonannya. Pemohon  telab
mengajukan bukti surat-surat sebagai berikut:

1. Fotokopi Keru Tanda Penduduk Pemohon Momor5208031 810961002 tangnal 47 -
11- 2013, vang dikeluarkan oleh | setelah dicocokkan dengan aslinya temyats

sesuai. oleh Kelua Majelis dikeri tanda P1,

Him. 3 darf 11 Putusan Namor 1041Pdt G2016PA. B,
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. Fotokopi Duplikat Kulipan Akta Nikah Nomor:  /KLUA.15.06.06/FW 0102016
tanggal 28 Juli 2016 yang dikeluarkan oleh Kecamatan Woha Kabupaten Bima,
setelah dicocokkan dengan aslinga lemyata sesuai, oleh Kelua Majelis diberi tanda
P2,

a. Saksi:

|.  Mardiono bin A, GaniUmur 30 tahun, Agama islam, Pekerjaan Guru honorer,

Tempat Kediaman di Dusun Rato RT.001 RW, 001 Desa Kell Kecamatan
Waha Kabupaten Bima, Saksi menerangkan bahwa ia mengaku sebagai
tetangga Pemohon, dibawah sumpahnya member kelerangsn sebagai
berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Temohon karena saksi

benelangga ;

Bahwa Pemobon dengan Termohon adalah suami istd sah:

- Bsbwa sebelum menikah Pemohon dengan Termehon pacaran selama 5

tahun ;

- Bahwa saksi tahu fidak ada arang lain yang pemah mendekati Termahan,

hanya Pemohon saja;
- Bahwa sekarang inl Termahon dalam keadaan harmil;

- Bahwa FPemohon dan Termohon sudah pisah lempat tinggal sejak setelah

menikah sampai sekarang;

2. Ridwansyah bin Abdul Hamid, Umur 31 tahun. Agama Islam, Pekeraan
wiraswasta, Tempat Kedlaman i Dusun Rato RT.001 RW. 001 Desa Keli

kecamatan Woha Kabupaten Bima FPemohon dengan Termmohon Saksi

Him. 4 dar 11 Putusan Nomor 1041/Pdt G/20T6/P4 M.
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manarangkan bahwa ia menpaky sebagai tetangga. . Pemohon dan Temohon,

dibawah sumpahnya memberi kelerangan sebagai berkut:
- Bahwa saksi kenal dengan Pemshon den Termohon karena saksi

berelangga ;

= Bahwa Pemohon dengan Termohon adatah suami istri sah;

- Hahwa sebelum menikah Pemochon dengan Termohon pacaran selama 3

tahun ;

- Bahwa saksl tahu tidak ada arang lain yang pemah mendekati Termaohon,

hanya Pemochon saja;

- Bahwa sekarang ini Termohan dalam keadaan hamil;

- Bahwa Pemohoen dan Termohon sudeh pisah tempat finggal sejak setelah

menikah sampai sekarang;

Menimbang, bahwa untuk memperkual dalil  bantshannya  Termohon
mengajukan 2 orang saksi, Saksi menerangkan bahwa ia mengaku sebagai tetangga,

Femohon dan Termaohon, dibawah sumpahnya member ketaranpan sebagai berkut:

A Asfar bin Muhtar Umuor 23 tahun, Agama |slam, Pekerfjaan mahasiswa,
Tampal Kediaman di Dusun Rato RT.O001 BW. 001 Desa Keli Kecamatan
VWaoha Kabupaten Bima, Saksi menerangkan bahwa ia mengaku sebagai
tetangga Termohon, dibawah sumpahbnya member keterangan sebagai
berihut;

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena saksi

bertetanggs ;

- Batwa Pemohon dengan Termohon adalan suami istr sah;

Him. 5 dan 17 FPutusan Nomar T047Fal G2016/FA.BM.
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- Babwa sebelum menikah Pemaohon dengan Termohon pacaran selama 3

&k ;

- Bahwa aaksi tahu tidak ada orang lain yang pemah mendekati Tenrmohon,

hanya Pemchon saja;
- Bahwa sekarang ini Termohon dalam keadasan hamil;

- Bahwa Pemohon dan Temmochon sudah pisah tempat linggal sejak selelab

menikah sampai sekarang,

4. Abakar bin mara, Umur 65 tshun, Agama |slam, Pekearjaan tani, Tempat
Kadiaman di Dusun Rale RT.001 RW, 001 Desa Keli Kecamatan Woha
Kabupaten Bima, Saksi menerangkan bahwa @ mengaky sabagai
tetangaa. Pemohon dan Termohon, dibawah sumpahnya membeni keterangan
sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena saksi

bertetangga ;
- Bahwa Pemochon dengan Termohon adalah suami istr sah;

-  Bahwa sebelumn menikah Pemohon dengan Termohon pacaran selama 3

tahun .

- Bahwa saksi tahu tidak ada orang lain vang pernah mendekali Temohon,

hanya Pemohon saja;
- Bahwa sekarang ini Termohon datam keadaan hamil;

- Bahwa Pemohon dan Termohon sudah pizah tempal tinggal sejak setelah

menikah sampai sekarang,

Aim. § dar 11 Putusan Nomar 104 1/Fdl. G/2016/C4.8M.
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Behwa Pemchon dan Termohon dalam kesimpulannya tetap dengan dalil

pemahonannya dan jawabannya,

Selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maks semua hal yang lemmuat
dalam berita acara sidang ini merupskan bagian yang fidak lerpisahkan dan putusan

ini;
PERTIMBANGAN HUKLUM

Menimbang, babwa maksud dan tujuan permohonan  Pemobon  adalah

sehagaimana terurai di atas;

menimbang, bahwa Pemohon dan Termohon datang menghadap di muka

zidang;

KMenimbang, babwa hMajelis Hakim telah berupaya mendamaikan Pemohon dan

Termohon namun tdak berhasil dan proses mediasi jugs tidak berhasiligagal,

Merimbang, babwa berdasarkan pengskuan Pemohon dan bukti P.t dan
keterangan saksl-saksi di muka sidang, maka harus dinyatakan terbukti bahwa
Pemohon dan Termohon adalah warga Megara yvang lercatat secara Administrasi
sabagai panduduk yang berdomisilibertempat tinggal di wilayah Kota Bima dan lagi
pula perkara ini termasuk sengketa dibidang parkawinan sebagaimana yang dimaksud
oleh Undang-undang Namor 1 tahun 1974 cleh karena itu Majelis Hakim berpendapat
bahwa perkara ini termasuk keweanangan Pengadilan Agama Bima sebagaimana yang
dimaksud oleh Pasal 04 Ayal (1) dan Pasal 43 Ayat (1) huruf (a) dan pasal 73 ayat {1)
Ungang-Undang Nomor 7 tahun 1989 fentang Peradilan Agama sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 03 fahun 2008 dan Undang Undang Nomor 50

tahiup 2009:

Him. 7 dari 11 Putusan Nomor 104 1/Pdl G/2076/FA.8BM.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



Disclaimer
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Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil permohonan Pemohon yang felah
dibukiikan dengan Bukti P.2 dan saksi-saksi dipersidangan maka telah terbukti bahwa
antara Pemohan dan Termohon adalah pasangsn suami istd sah yang telah menikah
menurut keteniuan Hukum Islam dan Perundang-undangan yang berlaku sebagaimana
wang dimaksud oleh Pasal 2 Undang-undang Momor 1 tehun 1974 Jo Pasal 2 ayat (1)
F'e!alurag Pemerintah Momor 9 tahun 1975 Jo Pazal 4 dan 7 ayat (1) Kompilasi Hukum
Islam ;

Menimbang, bahwa atas permohonan Pemohon tersebut, Termohon lelah
memberikan jawaban secara tenulis yang pads pokoknya tidak membenarkan apa

yang didalilkan oleh Pamohon;

Menimbang, bahwa Termohon keberatan dengan perceraian karena mengingat
sekarang ini Termohon dalam keadaan hamil & bulan dan butuh suaml ketka

mealahirkan;

Menimbang. bahwa untuk mendukung dalll periohanannya, Pemohon dan
Termechon telah menghadirkan masing-masing 2 (dua) orang saksi, dibawah
sumpahnya lelah memberikan keterangan yang pada pokoknya menguatkan alasan
percersian sebagaimana yang didallkan oleh Pemohon, keterangan mana antara
saksi yang satu dengan saksi yang lainnya saling bersesusian, sehingga Majelis
Hakim berpendapat bahwa kessksian para saksi tersebut baik secara formil maupun
secara materil dapat diterima dan dijadikan sebagai alat bukl yang mempunyai nilal

kakuatan pembuktian;

Menimbang, bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan di muka sidang, maka telah

ditermukan fakia-fakla sebagai berikut

1. Babwa Pemohon dan Termohaon sebelum menikah pacaran selama 3 tahun;

Him. &8 dan 17 Putusan Nomar 1041/Pdf G2016/PA, BN,
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|l

Bamwa Pemohon dan Termohon sebelum menikah telah melakukan hubungan

zuaml ister yang akibatnya zekarang ini Termehen dalam kaadaan hamil & bin |

Lak

Bzhwa Termmohon keberatan berceral dan masih membutubkan suami yang
mendampinginya ketika melahitkan;

Menimbang, bahwa dali-dall permohonan Pemohon unfuk menceraikan
Termahor karena menudub Termohon hamil duluan, dan berpecaran dengan orang
lain dan nikabnya dipaksa, berdasarkan fakia-fakta hukum yang ditermukan dalam
persidangan sebagaimana yang dikemukakan di atas, permohonan Pemochen dapat
dibantah oleh saksi-saksi baik dan pihak Pemohen mawpun dari pihak Termohon, aleh
karena permohonan Pemohon tidak terbukti, maka parmohonan Pemohon dinyatakan
ditatak;

Menimbang, behwa oleh karena perkara ini adalah sengkela perkawinan in
casy perkara perceraian, maka berdasarkan Pasal 83 Undang-undang Momor 7
Tahun 1888, tenlang Peradilan Agama sebagaimana pula digtur dalam perubahan
kedua dalam Undang-undang Moemer 50 Tahun 2009 maka biaya perkara dibebankan
kepada Pemahan.
Memperhatikan pula segsela keftentuan hukum dan peraturan Perundang-

undangan yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

. Menofzk permehoenan Pemohon;
2, Membebankan kepada Pemchon uniuk membayar bigya perkara ini sejumlab Rp.

341.000 - { Tiga ralus empat puluh satu ribu nupiah);
Demikian puiusan ini dijatuhkan dalam rapat Permusyawaratan Majelis Hakim,

pada hari Senin tanggal 05 September 2016 Masehl berlepatan dengan tanggal 03

Dzulhijjah 1437 ., oleh Hakim Pengadilan Agama Bima yang terdin dar Mulyadi, 5.AQ

Him, 3 dan 71 Putusan Nomor 1040/PgE G20 7164804,
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sebagsi Kelua Majelis serta Drs. Rustam dan Drs. Agus Mubarok masing-mazing
sebagai Hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada han itu jugs dalam
sidang lerbuka untuk umum dengan dihadin oleh para hakim Anggota serta dibantu

oleh Suhartati, SH sebagai peniterz pengganti yang dihadii oleh Pemohon dan

Termahan;

L ietus ajelis,
b >

REnka

DOrs. us Mubarok

Panitera Pengganti,

Suhartati, SH

Perincian Biaya Perkara -

1. Biaya Pendaftaran ;. Rp 30,000

2. Biaya Proses : Rp 50,000 -

3. Biaya Panggilan : Rp 250.000,-

4. Blaya Redaksi i Rp. 5.000,-

¥ 5. Biaya Materei . Rp. 6.000 -
Jumlah Rp. 341,000 .-

Him, 10 darf 11 Putusan Nomor 1041/Pdt GE20T6FA BM.
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 10
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



